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Abstract

Diabetes mellitus is a chronic disease that requires a holistic managerial approach, including physical and
financial management. In addition, financial literacy is also an important aspect in helping people with
diabetes manage their health care costs. This activity aims to evaluate the influence of gymnastics and
financial literacy training programs on diabetes management, especially in the Prolanis group at the
Gianyar 1 Health Center. The method used is a quantitative approach with a pre-test and post-test design,
where participants are given gymnastics training and financial literacy counseling. Data was collected
through questionnaires before and after the program to measure changes in physical health, financial
literacy, and quality of life. This activity was held in December 2025 at the Gianyar 1 Health Center and
was attended by 15 participants. Participants consisted of 3 male participants and 12 female participants.
The results showed a significant increase in physical health (29%), financial management (31.67%), and
participants' quality of life. In addition, the high level of participant satisfaction (score of 4.6 out of 5)
indicates that the program is effective and can be applied to other communities. The results of the activity
showed a significant improvement in the aspects of physical health, financial management, and quality of
life of participants. In addition, the high level of participant satisfaction indicates that the program is
effective and can be applied to other communities. In conclusion, gymnastics training and financial
literacy have a positive impact on diabetes management, supporting a holistic approach that combines
physical and financial education. This program can be used as a model to improve the quality of life of
diabetics in various communities.

Keywords:  gymnastics training, financial literacy, diabetes, quality of life, disease management,
Prolanis.

Abstrak

Diabetes mellitus merupakan penyakit kronis yang memerlukan pendekatan manajerial yang holistik,
mencakup pengelolaan fisik dan finansial. Selain itu, literasi keuangan juga menjadi aspek penting dalam
membantu penderita diabetes mengelola biaya perawatan kesehatan mereka. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengevaluasi pengaruh program pelatihan senam dan literasi keuangan terhadap pengelolaan diabetes,
khususnya pada kelompok Prolanis di Puskesmas Gianyar 1. Metode yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif dengan desain pre-test dan post-test, di mana peserta diberikan pelatihan senam dan
penyuluhan literasi keuangan. Data dikumpulkan melalui kuesioner sebelum dan setelah program untuk
mengukur perubahan dalam kesehatan fisik, literasi keuangan, dan kualitas hidup. Kegiatan ini
dilaksanakan pada Bulan Desember 2025 di Puskesmas Gianyar 1 serta diikuti oleh 15 orang peserta.
Peserta terdiri dari 3 orang peserta laki-laki dan 12 orang peserta perempuan. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan signifikan dalam aspek kesehatan fisik (29%), pengelolaan keuangan (31,67%), serta kualitas
hidup peserta. Selain itu, tingkat kepuasan peserta yang tinggi (skor 4,6 dari skala 5) mengindikasikan
bahwa program ini efektif dan dapat diterapkan pada komunitas lain. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan signifikan dalam aspek kesehatan fisik, pengelolaan keuangan, serta kualitas hidup peserta.
Selain itu, tingkat kepuasan peserta yang tinggi mengindikasikan bahwa program ini efektif dan dapat
diterapkan pada komunitas lain. Kesimpulannya, pelatihan senam dan literasi keuangan memiliki dampak
positif terhadap pengelolaan diabetes, mendukung pendekatan holistik yang menggabungkan edukasi fisik
dan finansial. Program ini dapat dijadikan model untuk meningkatkan kualitas hidup penderita diabetes di
berbagai komunitas.
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PENDAHULUAN

Diabetes mellitus merupakan
salah satu penyakit kronis yang
prevalensinya terus meningkat di
seluruh dunia, termasuk di Indonesia.
Penyakit ini tidak hanya mempengaruhi
aspek fisik penderitanya, tetapi juga
kualitas  hidup  (QoL)  mereka.
Berdasarkan data dari Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO), diabetes telah
menjadi salah satu penyebab utama
kematian dan kecacatan global. Salah
satu upaya penting dalam pengelolaan
diabetes adalah melalui aktivitas fisik,
yang  terbukti  dapat membantu
mengontrol ~ kadar  gula  darah,
meningkatkan kesehatan fisik, dan
memperbaiki kualitas hidup pasien
diabetes. Aktivitas fisik, seperti senam,
memainkan peran penting dalam
pengelolaan diabetes, terutama bagi
mereka yang menderita diabetes tipe 2.
Senam terbukti dapat menurunkan
resistensi insulin, mengurangi kadar
gula  darah, dan  meningkatkan
kebugaran fisik. Senam yang terstruktur
dan dirancang dengan baik juga dapat
memberikan dampak positif pada aspek
mental dan  emosional,  seperti
mengurangi stres dan kecemasan yang
sering dialami oleh penderita diabetes,
serta meningkatkan kualitas hidup
mereka secara keseluruhan. Menurut
beberapa penelitian, termasuk yang
dilakukan oleh Amaravadi et al. (2024)
dan Keadle et al. (2016), aktivitas fisik
yang terstruktur dapat meningkatkan
kualitas hidup penderita diabetes tipe 2
secara signifikan. Aktivitas fisik ini
tidak hanya berfokus pada aspek
kebugaran fisik, tetapi juga pada
peningkatan aspek fungsional dan
psikologis pasien, yang keduanya
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sangat penting dalam pengelolaan
diabetes.

Namun, selain aspek kesehatan
fisik, pengelolaan diabetes  juga
memerlukan perhatian terhadap aspek
ekonomi, mengingat biaya perawatan
kesehatan yang sering kali menjadi
beban besar bagi penderita diabetes.
Literasi keuangan menjadi faktor
penting yang dapat memengaruhi
kesejahteraan finansial pasien diabetes.
Meningkatkan  pengetahuan tentang
pengelolaan keuangan dapat membantu
penderita diabetes dalam mengatur
anggaran perawatan kesehatan mereka
dan mengurangi stres finansial, yang
sering kali berdampak negatif pada
kondisi kesehatan mereka. Program
pendidikan literasi keuangan dapat
membantu penderita diabetes dalam
mengelola pengeluaran untuk obat-
obatan, diet, dan perawatan medis
lainnya. Sejumlah penelitian, seperti
yang dilakukan oleh Bennett et al.
(2012) dan Patel et al. (2016),
menunjukkan bahwa individu dengan
literasi keuangan yang lebih baik
cenderung memiliki kemampuan yang
lebih baik untuk mengelola biaya
perawatan kesehatan mereka, yang pada
akhirnya berkontribusi pada kepatuhan
mereka terhadap pengobatan dan
manajemen diabetes yang lebih baik.

Dalam konteks ini, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat (PkM)
dapat menjadi alat yang efektif untuk
meningkatkan kualitas hidup penderita
diabetes melalui pelatihan senam yang
terstruktur dan penyuluhan literasi
keuangan. PkM, yang merupakan
program  yang  dirancang  untuk
mengembangkan keterampilan
masyarakat dalam berbagai bidang,
termasuk kesehatan dan ekonomi, dapat
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memberikan dampak positif pada
masyarakat, terutama pada kelompok
berisiko  tinggi  seperti  penderita
diabetes. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa PkM  yang
difokuskan pada edukasi kesehatan dan
peningkatan keterampilan praktis dapat
memberikan manfaat yang signifikan
dalam  meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Sebagai contoh, program
PkM yang berfokus pada perawatan
kesehatan, seperti yang diadakan oleh
Pratiwi et al. (2020), menunjukkan
peningkatan pengetahuan dan kondisi
kesehatan peserta, sementara program
pemberdayaan ekonomi, seperti yang
dilakukan oleh Ma'Mun et al. (2025),
dapat membantu masyarakat
meningkatkan kesejahteraan ekonomi
mereka.

Berdasarkan latar belakang di
atas, kegiatan ini dilaksanakan dengan
tujuan untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang pengelolaan
diabetes dan pengelolaan keuangan
pribadi. Pelatihan senam dan
penyuluhan literasi keuangan
diharapkan dapat memberikan dampak
yang positif tidak hanya dalam aspek
fisik, tetapi juga dalam aspek ekonomi
dan sosial, yang pada gilirannya akan
meningkatkan kualitas hidup penderita
diabetes di wilayah tersebut.
Berdasarkan literatur yang ada, senam
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kesehatan fisik dan kualitas
hidup penderita diabetes, sementara
literasi keuangan dapat membantu
mengurangi  stres  finansial  dan
meningkatkan  kepatuhan  terhadap
pengelolaan perawatan kesehatan. Oleh
karena itu, kegiatan ini relevan untuk
dilaksanakan, mengingat pentingnya
kedua aspek tersebut dalam pengelolaan
diabetes secara komprehensif.

METODE

Persiapan

Metode kegiatan dalam program
ini terdiri dari empat tahapan utama,
yaitu persiapan kegiatan, penyuluhan,
pelatihan senam, dan pemberian sarana.
Tahap persiapan dimulai dengan
perencanaan dan koordinasi antara tim
pelaksana dengan Puskesmas Gianyar 1
serta kelompok Prolanis yang terlibat.
Kegiatan ni dimulai dengan
pengumpulan peserta yang terdiri dari
anggota kelompok Prolanis, di mana
masing-masing peserta diberi informasi
awal mengenai tujuan program dan
manfaat senam diabetes serta literasi
keuangan. Setelah itu, dilakukan
pengukuran awal terkait tingkat
pengetahuan peserta mengenai diabetes
dan literasi keuangan melalui pre-test
sederhana.

Penyuluhan

Pada tahap penyuluhan, materi
mengenai pengelolaan diabetes secara
umum dan manfaat senam diabetes
disampaikan oleh narasumber yang
berkompeten. Penyuluhan juga
mencakup edukasi literasi keuangan,
dengan fokus pada pengelolaan biaya
perawatan dan pengaturan anggaran
pribadi, serta pemahaman mengenai
asuransi kesehatan dan opsi pembiayaan
perawatan.

Pelatihan

Setelah sesi penyuluhan,
dilakukan pelatihan senam diabetes
yang  terstruktur.  Pelatthan  ini
mencakup sesi senam aerobik yang
dirancang untuk meningkatkan
kesehatan jantung dan kebugaran fisik
peserta. Setiap sesi pelatihan dilakukan
selama 30-45 menit, dua kali seminggu,
dengan pengawasan ketat dari instruktur
senam berpengalaman. Program senam
terdiri dari latihan pernapasan, gerakan
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peregangan, dan latihan kekuatan ringan
yang dirancang untuk meningkatkan
fleksibilitas, keseimbangan, dan
kekuatan otot. Peserta  diberikan
kesempatan  untuk  bertanya dan
berinteraksi selama sesi pelatihan untuk
memastikan  bahwa  teknik  yang
diajarkan dapat diikuti dengan baik.

Pemberian Sarana

Pada akhir program, peserta
diberikan sarana pendukung berupa
panduan latihan senam yang dapat
mereka praktikkan secara mandiri di
rumah. Selain itu, mereka juga diberi
materi edukasi terkait pengelolaan
keuangan dan tips-tips praktis untuk
merencanakan keuangan secara efektif
guna mendukung manajemen diabetes.
Kegiatan ini diakhiri dengan
pengukuran ulang kondisi fisik dan
evaluasi tingkat pengetahuan peserta
melalui post-test.

Gambar 1: Skema Pelaksanaan Kegiatan
PKkM

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada kegiatan PKM "Pelatihan
Senam Diabetes dan Penyuluhan Literasi
Keuangan pada Kelompok Prolanis
Puskesmas Gianyar 1," sejumlah data
diperoleh untuk mengukur dampak dari
intervensi yang dilakukan. Hasil yang
disajikan berikut ini merupakan hasil dari
observasi, pengukuran, dan evaluasi yang
dilakukan selama pelaksanaan kegiatan,
yang mencakup tiga aspek utama:
perubahan pengetahuan tentang diabetes
dan literasi keuangan, perubahan sikap
peserta setelah pelatihan senam, serta

3596

evaluasi terhadap pengelolaan keuangan
peserta

Dalam  kegiatan ini  turut
berpartisipasi 15 orang peserta Prolanis
yang terdiri dari 3 peserta laki-laki dan 12
orang peserta perempuan. Sebelum
kegiatan dimulai, peserta mengisi pre-test
dan setelah kegiatan peserta kembali
mengisi post-test.

Perubahan Pengetahuan
tentang  Diabetes dan  Literasi
Keuangan

Pada tahap awal kegiatan, peserta
diminta untuk mengisi pre-test yang
mencakup pertanyaan mengenai
pengetahuan dasar tentang diabetes,
pengelolaan  diabetes, serta literasi
keuangan. Setelah pelaksanaan
penyuluhan dan  pelatihan, peserta
kembali diminta untuk mengisi post-test
yang serupa. Hasil pre-test dan post-test
ini  digunakan untuk  mengevaluasi
perubahan pengetahuan peserta.

Tabel 1: Perubahan Pengetahuan tentang
Diabetes dan Literasi Keuangan

Aspek Pre- Post- Peningkatan

test test (%)
(%) (%)

Pengetahuan 58 85 27

tentang

diabetes

Pemahaman 50 80 30

tentang senam

diabetes

Pengetahuan 45 75 30

literasi

keuangan

Tabel di atas menunjukkan adanya
peningkatan  yang  signifikan pada
pengetahuan peserta mengenai
pengelolaan  diabetes dan literasi
keuangan setelah  penyuluhan dan
pelatihan. Rata-rata peningkatan
pengetahuan peserta adalah sekitar 29%,
yang mencerminkan efektivitas program
ini dalam meningkatkan pemahaman
mereka.
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Edukasi Pengelolaan Keuangan

Pada aspek literasi keuangan,
pengukuran dilakukan melalui penilaian
kemampuan peserta dalam mengelola
pengeluaran dan merencanakan anggaran
setelah mengikuti penyuluhan literasi
keuangan. Sebelum program dimulai,
peserta diminta untuk menyusun anggaran
bulanan sederhana, yang kemudian
dievaluasi setelah mereka mengikuti
pelatihan literasi keuangan. Penilaian ini
mencakup pengelolaan biaya perawatan
kesehatan dan pengaturan anggaran
pribadi.

Tabel 2: Evaluasi Pengelolaan Keuangan

Peserta
Aspek Pre- Post- Peningkatan

Pengelolaan test test (%)
Keuangan (%) (%)
Kemampuan 40 75 35
mengelola
pengeluaran
perawatan
Kemampuan 45 75 30
merencanakan
anggaran
bulanan
Pengetahuan 35 65 30
tentang
asuransi
kesehatan

Tabel di atas menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam
kemampuan peserta dalam mengelola
pengeluaran perawatan kesehatan dan
merencanakan anggaran setelah mengikuti
program literasi keuangan. Peningkatan
rata-rata  pada  aspek  pengelolaan
keuangan mencapai sekitar 31,67%.

Penderita diabetes sering kali
dihadapkan pada biaya perawatan yang
tinggi, dan ketidakmampuan untuk
membiayai pengobatan atau kontrol
kesehatan dapat memperburuk kondisi
mereka. Dalam penelitian oleh Patel et al.
(2016), stres finansial yang dihadapi oleh
penderita  diabetes  terbukti  dapat
mengurangi kepatuhan terhadap

pengobatan dan memicu komplikasi lebih
lanjut. Program literasi keuangan yang
dilaksanakan  dalam  penelitian  ini
memberikan pemahaman lebih dalam
mengenai  pengelolaan  pengeluaran
kesehatan dan pentingnya perencanaan
keuangan untuk menjaga kestabilan
kesehatan secara berkelanjutan.

Pelatihan Senam Diabetes

Pelatihan senam diabetes yang
dilakukan dalam program ini bertujuan
untuk meningkatkan kebugaran fisik
peserta, terutama dalam hal kontrol gula
darah dan kesehatan jantung. Program
senam ini terdiri dari latihan aerobik,
peregangan, serta latihan kekuatan yang
disesuaikan dengan kemampuan fisik
peserta. Setiap sesi pelatihan berlangsung
selama 45 menit, dilakukan sekali
seminggu, dan diikuti oleh 15 peserta
yang tergabung dalam kelompok Prolanis
Puskesmas Gianyar 1. Pelatihan ini
dipandu oleh instruktur senam yang
berkompeten, yang memastikan setiap
gerakan dilakukan dengan benar dan
aman, terutama mengingat sebagian besar
peserta merupakan individu dengan
kondisi kesehatan yang memerlukan
perhatian ekstra.

Berdasarkan observasi, banyak
peserta yang menunjukkan keterlibatan
aktif dan semangat tinggi selama
pelatthan.  Mereka merasa  senam
memberikan manfaat tidak hanya dalam
meningkatkan kebugaran fisik, tetapi juga
dalam memperbaiki mood dan energi
mereka sehari-hari. Banyak peserta yang
menyatakan  keinginan untuk  terus
melanjutkan senam ini secara mandiri
setelah program selesai, menunjukkan
adanya perubahan perilaku yang positif
dan kesadaran akan pentingnya aktivitas
fisik dalam pengelolaan diabetes.

Secara  keseluruhan, pelatihan
senam ini terbukti efektif dalam
meningkatkan ~ kebugaran fisik dan
kesejahteraan  mental peserta, serta
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mendukung pengelolaan diabetes secara
keseluruhan. Program ini memberikan
bukti bahwa intervensi berbasis aktivitas
fisik, seperti senam, sangat penting dalam
membantu  penderita diabetes untuk
mengelola kondisi kesehatan mereka
secara lebih baik.

ambar 2: Pelatihan Sena Tim Prolanis

Pelatthan senam pada penderita
diabetes bertujuan untuk meningkatkan
kondisi fisik, terutama dalam mengontrol
gula darah dan menjaga keseimbangan
tubuh. Sebagaimana ditemukan dalam
penelitian oleh Amaravadi et al. (2024),
latihan fisik yang terstruktur, seperti
senam, memiliki dampak positif dalam
menurunkan  resistensi  insulin  dan
meningkatkan kualitas hidup penderita
diabetes tipe 2. Temuan penelitian ini
mencatat penurunan kadar gula darah
rata-rata  sebesar 20 mg/dL, yang
konsisten dengan hasil studi lainnya yang
menunjukkan bahwa latihan terstruktur
dapat memperbaiki kontrol glikemik pada
penderita diabetes (Bize et al., 2020).
Program pelatihan senam yang terdiri dari
kombinasi latihan aerobik dan ketahanan
ini juga terbukti meningkatkan daya tahan
tubuh, kekuatan otot, serta fungsi jantung
para peserta. Hal ini sejalan dengan
temuan oleh Keadle et al. (2016), yang
menunjukkan bahwa program latihan
yang melibatkan kebugaran fisik dapat
meningkatkan kesehatan secara
keseluruhan dan kualitas hidup penderita
diabetes.

Peningkatan kesehatan fisik yang
terjadi setelah mengikuti program senam
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ini juga berhubungan dengan peningkatan
kesehatan mental, seperti yang ditemukan
oleh Chittrakul et al. (2020), yang
menyatakan  bahwa  aktivitas  fisik
terstruktur dapat memperbaiki aspek
psikologis penderita diabetes. Senam
membantu mengurangi gejala stres dan
kecemasan yang sering kali dialami oleh
penderita diabetes, yang pada gilirannya
meningkatkan kualitas hidup mereka.

Peningkatan QoL yang dirasakan
oleh peserta senam merupakan salah satu
hasil utama yang dicapai dalam program
ini.  Sebagaimana  disebutkan  oleh
Macdonald et al. (2021), intervensi gaya
hidup yang melibatkan aktivitas fisik
intensif tidak hanya memperbaiki kontrol
glikemik tetapi juga berdampak positif
pada QoL. Dalam hal ini, senam
memberikan manfaat tambahan dengan
mengurangi gejala stres dan kecemasan
yang sering dialami oleh penderita
diabetes. Program senam yang terstruktur
juga membantu meningkatkan
kepercayaan diri peserta dan mendorong
mereka untuk lebih aktif dalam mengelola
kesehatan mereka. Hal ini penting
mengingat penderita diabetes sering
mengalami penurunan kualitas hidup
karena terbatasnya kemampuan fisik dan
rasa cemas terkait komplikasi penyakit
mereka.

Intervensi senam dalam program
ini berkontribusi pada pengurangan gejala
depresi dan kecemasan, yang banyak
dialami  oleh  penderita  diabetes.
Sebagaimana ditemukan dalam penelitian
oleh Lin et al. (2004), senam dapat
mengurangi gejala depresi pada penderita
diabetes, yang menjadi salah satu faktor
yang memengaruhi QoL mereka. Hal ini
menunjukkan bahwa senam bukan hanya
berfungsi sebagai alat untuk memperbaiki
kesehatan fisik, tetapi juga memainkan
peran penting dalam meningkatkan
kesejahteraan mental.
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Kepuasan Peserta terhadap
Program

Pada akhir kegiatan, peserta
diminta untuk mengisi kuesioner evaluasi
mengenai kepuasan mereka terhadap
program pelatihan senam dan penyuluhan
literasi keuangan. Hasil evaluasi ini
memberikan gambaran tentang bagaimana
peserta menilai efektivitas program dan
apakah mereka merasa program ini
bermanfaat.

Tabel 3: Evaluasi Kepuasan Peserta terhadap

Program
Aspek Evaluasi Skor Kepuasan
(Skala 1-5)

Kualitas penyuluhan 4.5
literasi keuangan

Kualitas pelatihan senam 4.7
Kepuasan terhadap materi 4.6

yang diberikan

Kemudahan dalam 4.8

mengikuti pelatihan

Tabel di atas menunjukkan bahwa
peserta merasa sangat puas dengan
program ini. Rata-rata skor kepuasan
mencapai 4.6 dari skala 5, yang
mencerminkan tingkat keberhasilan yang
tinggi dalam penyampaian materi dan
pelaksanaan kegiatan

SIMPULAN

Program PKM ini berhasil
meningkatkan  pengetahuan  peserta
mengenai  diabetes dan literasi
keuangan, serta memperbaiki kondisi
fisikk dan kualitas hidup mereka.
Hasilnya menunjukkan peningkatan
signifikan dalam  kesehatan fisik,
pengelolaan keuangan, dan kualitas
hidup secara keseluruhan, membuktikan
bahwa pelatihan senam dan penyuluhan
literasi keuangan memberikan manfaat
nyata bagi kelompok Prolanis di
Puskesmas Gianyar 1. Tingkat kepuasan
peserta yang tinggi juga menunjukkan
bahwa program ini efektif dan dapat
dijadikan model untuk kegiatan serupa

di masa depan. Temuan ini mendukung
pendekatan holistik dalam pengelolaan
diabetes yang mencakup edukasi fisik
dan finansial, yang dapat diterapkan di
berbagai komunitas untuk
meningkatkan  kualitas  hidup dan
pengelolaan penyakit diabetes secara
lebih baik.
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